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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SUBFRAKSI ETIL ASETAT KULIT
BATANG JARAK (Ricinus communis L.) DENGAN METODE DPPH

Santi Yuliani
1504015350

Tanaman jarak (Ricinus communis L.) merupakan tanaman termasuk familia
Euphorbiales yang mengandung fenol, terpenoid, flavonoid, saponin dan alkaloid
yang memiliki banyak manfaat salah satunya yaitu sebagai antioksidan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui ada atau tidaknya aktivitas
antioksidan pada tingkat subfraksi pada Kulit Batang Jarak (Ricinus communis L.)
dan nilai ICs serta kapasitas dari masing-masing subfraksi. Pengujian dilakukan
menggunakan subfraksi etil asetat kulit batang jarak (Ricinus communis L.)
dengan metode DPPH. Sebagai pembanding bahan uji digunakan kuersetin.
Panjang gelombang maksimum yang diperoleh yaitu 517 nm. Absorbansi bahan
uji dibaca dengan menggunakan spektrofotometer Uv-Vis sehingga diperoleh nilai
persen peredaman. Kuersetin memiliki nilai IC5, sebesar 7,2558 pg/ml. Subfraksi
I diperoleh nilai ICs, sebesar 58,6931 pg/ml dan subfraksi Il diperoleh nilai ICs,
sebesar 64,9632 pg/ml. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan subfraksi etil
asetat kulit batang jarak memiliki aktivitas antioksidan kuat dalam menangkap
radikal bebas.

Kata Kunci: Kulit Batang Jarak, DPPH, Antioksidan, Spektrofotometer UV-Vis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Radikal bebas merupakan suatu molekul yang memiliki elektron tidak
berpasangan dalam orbital terluarnya sehingga sangat reaktif. Radikal ini
cenderung mengadakan reaksi berantai yang apabila terjadi di dalam tubuh akan
dapat menimbulkan kerusakan-kerusakan yang berlanjut dan terus menerus.
Tubuh manusia memiliki sistem pertahanan endogen terhadap serangan radikal
bebas terutama terjadi melalui peristiwa metabolisme sel normal dan peradangan.
Jumlah radikal bebas dapat mengalami peningkatan yang diakibatkan faktor
stress, radiasi, asap rokok dan polusi lingkungan menyebabkan sistem pertahanan
tubuh yang ada tidak memadai, sehingga tubuh memerlukan tambahan
antioksidan dari luar yang dapat melindungi dari serangan radikal
bebas(Wahdaningsih et al 2011).

Antioksidan atau senyawa penangkap radikal bebas merupakan zat yang
dapat menetralkan radikal bebas, atau suatu bahan yang berfungsi mencegah
sistem biologi tubuh dari efek yang merugikan yang timbul dari proses ataupun
reaksi yang menyebabkan oksidasi yang berlebihan. Berbagai bukti ilmiah
menunjukan bahwa senyawa antioksidan mengurangi risiko terhadap penyakit
kronis seperti kanker dan penyakit jantung koroner(Prakash et al 2001).

Aktivitas antioksidan dalam flavonoid berkhasiat untuk mengurangi
pembentukan radikal bebas. Flavonoid tergolong senyawa fenol. Flavonoid
menunjukkan aktivitas biologis termasuk antialergi, antivirus, dan antiinflamasi.
Tanaman jarak Ricinus communis L. merupakan tanaman termasuk familia
Euphorbiales yang mengandung fenol, terpenoid, flavonoid, saponin dan alkaloid
yang bersifat toksik terhadap mikroorganisme (Sarfina Julia et al 2017).
Tumbuhan ini juga memiliki efek antioksidan, antihistamin, antinosiseptif,
antiasma, antiulcer, immunomedulatory, anti diabetes, hepatoprotektif,
antifertilitas, antiinflamasi, antimikroba, stimulan sistem saraf pusat, lipolitik,
penyembuh luka, insektisida, dan larvasida. Selain itu dari penelitian terdahulu
oleh (Agustina & Handayani 2017) telah dilaporkan bahwa kulit batang jarak

(Ricinus communis L.) terhadap pengujian aktivitas antioksidan. Penelitian
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tersebut menunjukkan bahwa fraksi dari etanol 96% kulit batang jarak dengan
metode DPPH memiliki aktivitas antioksidan. Hasil pengujian aktivitas
antioksidan menggunakan metode DPPH dari masing-masing fraksi diperoleh
nilai I1Csy berturut-turut fraksi etanol 96% 33,38 pg/mL, fraksi etil asctat 24,38
pg/mL, dan fraksi n-heksana 289, 05 pg/mL. Fraksi etil asetat memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat karena nilai 1C50<50 ppm sedangkan fraksi n-
heksan memiliki aktivitas antioksidan sangat lemah. Hal tersebut menunjukan
bahwa fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan yang paling tinggi
dibanding pelarut lainnya. Dengan adanya hasil antara fraksi, maka penelitian
bermaksud untuk melakukan penelitian serupa yaitu uji aktivitas antioksidan
pada tingkat subfraksi dengan metode DPPH.
B. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis dapat

menemukan suatu permasalahan yaitu apakah subfraksi etil asetat Kulit Batang
Jarak (Ricinus communis L.) dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrzil)
memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada
tingkat subfraksi pada Kulit Batang Jarak (Ricinus communis L.) yang diukur
dengan parameter nilai 1Csp serta kapasitas dari masing-masing subfraksi.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
mengenai aktivitas antioksidan subfraksi etil asetat Kulit Batang Jarak (Ricinus
communis L.) dan nilai 1Cso dengan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazil).
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